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A. Latar Belakang Masalah

Saat ini perang kerap sekali terjadi di belahaniaduni, yang telah
menyebabkan jatuhnya korban dari berbagai tingkateata sosial dan umur,
ironisnya seringkali anak-anak dan wanita yang adinkorbannya. Bila dilihat
dari sejarah Indonesia merupakan sebuah Negarasgaimy kali menjadi daerah
konflik, seperti di Aceh, Papua, Poso, Ambon, TimTyang kini lepas, dan lain
sebagainya. Muara dari konflik tersebut seringliiebut pemicunya adalah
SARA, apakah sengaja diprovokasi atau tidak. Bexpahya lagi yang terjadi
saat ini adalah bahwa waktu konflik itu tidak petdakibatnya bahkan terlihat
begitu panjang. Sudah barang tentu ini sering kalidampak kepada dunia
pendidikan baik langsung maupun tidak, terlebihi ldgmpak trauma yang

dirasakan juga amat panjang bagi korban konfli&eteut.

Ada keunikan antara korban bencana alam yang setarsadah disentuh
oleh pendidikan nonformal dengan korban akibat lkarPada dasarnya dampak
yang lebih dirasakan itu lebih banyak terjadi ppdaca kejadian tersebut terjadi
baik secara fisik maupun mental. Sebagai perbaadirafalah bahwa korban
bencana alam biasanya menganggap kejadian yangmpeemya merupakan
kehendak Allah, teguran dari Tuhan atau akibat alang marah karena
perlakuan mereka yang buruk terhadap alam. Namurerbeda dengan apa yang

dirasakan oleh korban konflik, pascanya menyisalendam tidak hanya kepada



Tuhan akan tetapi juga kepada mereka yang bedikai kepada apa yang mereka
anggap sebagai musuh, ada dendam yang selalu dugetedi hati mereka. Dari
sisi psikologis ini amat berbahaya karena akan nagakderita ini selama umur
hidup mereka dan juga berdampak kepada kehidupegkmgang akan datang.

Konflik yang terjadi di Aceh selama kurun waktu &hun merupakan
salah satu konflik berdarah yang berlangsung dataenval waktu yang relatif
lama. Bahkan bila diruntut lebih jauh, Aceh dicababik oleh konflik dan
peperangan selama lebih dari 125 tahun yang dinaalai gerakan perlawanan
rakyat Aceh terhadap Kolonial Belanda pada awalnalB870-an hingga periode
awal abad ke-20. Periode kekerasan berlanjut padang kemerdekaan RI,
perlawanan Tengku Muhammad Daud Beureueh padadeem@merintahan
Soekarno hingga proklamasi Gerakan Aceh Merdekd aecu Pahlawan
Nasional Tgk. Cik Di Tiro, yaitu Hasan Tiro padanggal 4 Desember 1976,
sekaligus menandai klimaks kekecewaan atas Jakiarfaawah administrasi
Soeharto. Dengan demikian Aceh terlibat dalam kKordinak negeri dalam
Negara Kesatuan Republik Indonesia sejak tahun h#fa ditandatanganinya
MoU Damai antara Pemerintah Rl dan GAM 15 Agust@G852di Helsinki,
Finlandia.

Konflik Aceh yang berkepanjangan telah  menghancurk@luruh sendi
kehidupan masyarakat Aceh. Puluhan ribu menjadidoikekerasan, hancurnya
dunia pendidikan, hilangnya kesempatan kerja, aliivekonomi rakyat tidak
berjalan dan rakyat hidup di bawah garis kemiskinKonflik juga telah

menimbulkan trauma, beban psikis dan luka sosialgyaukup dalam bagi



masyarakat Aceh. Dampak konflik ini tentu membaweulgian besar bagi
kehidupan bangsa Indonesia. Oleh karena itu, upapgelesaian konflik Aceh
telah mulai dirintis sejak Presiden Habibie, PresidAbdurrahman Wabhid,
Presiden Megawati dan dilanjutkan oleh Presidenl@Bambang Yudhoyono
bersama Wakil Presiden Muhammad Jusuf Kalla, (SB)-J

Kondisi psikologis anak-anak yang berada di dag@@tca konflik tentu
berbeda dengan kondisi anak-anak di daerah yaitykehdusif pada umumnya.
Anak-anak ini mengalami tekanan berat dan rasan@ayang dapat mengganggu
proses perkembangan mereka. Seorang anak yanguseyer mendapatkan
rangsangan-rangsangan untuk pertumbuhan fisik damtatmya secara optimal
pada masa-masa penting pertumbuhan seorang anakim&atika berumur 0 — 6
tahun, ternyata dalam daerah konflik rangsangagsamgan tersebut malah
berupa tekanan mental akan ketakutan datangnyahnyasig mengancam, suara-
suara letupan senapan, mortir-mortir yang membaharaakan-teriakan
ketakutan, pemandangan yang memilukan dan lain gagba. Dapat
dibayangkan betapa rangsangan-rangsangan yangkdibg¢auh dari bagaimana
membangun potensi seorang anak secara optimal ttapi lebih kepada
membangun anak-anak yang berjiwa keras dan labiiemtunya amat berbahaya
apabila mereka tidak secepatnya ditangani dengén $asungguhnya dampak
konflik yang paling berbahaya adalah disini, ketéd®k-anak tersebut tertanam
dalam jiwanya kemarahan-kemarahan, potensi inilahgyakan menyebabkan

mereka sebagai bagian dari lingkaran setan koydlilg berkepanjangan.



Akibat dari berbagai peristiwa yang terjadi di Acaetenjadikan anak-anak
Aceh mengalami gangguan secara psikologis. Banyak rdereka yang tidak
dapat menikmati masa kanak-kanak nya dengan nyaBelragai manusia yang
belum memahami secara batiniah apa yang terjadseflitarnya anak-anak
cenderung akan mengikuti apa yang lingkungan berikepada mereka.
Seandainya lingkungan mendukung mereka untuk miedekbal-hal positif anak-
anak akan berbuat positif. Namun sebaliknya jikaeke mendapat perlakuan
negatif dari lingkungannya maka kesan-kesan negidlam dirinya timbul
terhadap situasi sekitar mereka.

Anak-anak di manapun mereka berada memang samgahtieng sekali
pada keadaan lingkungan di mana mereka menghabis&atharinya. Tidak
peduli apakah mereka anak korban konflik yang aktabgan letusan senjata,
anak-anak di lingkungan kumuh yang hidungnya sudaddal dengan bau busuk
sampah sekitar ataupun anak gedongan yang cumankisghabiskan hari libur
piknik ke Singapore. Belum lagi ucapan-ucapan yawegeka dengar sehari-hari,
sedikit demi sedikit membentuk watak dan di kemmdizari mereka pun
cenderung mengucapkan kalimat-kalimat yang samgaseyang mereka dengar
di masa kecil. Jadi sangat penting untuk menempatkek-anak pada situasi
yang positif, yang penuh semangat dan bernuanisg saémbantu.

Begitu juga dengan anak korban konflik, walaupurreke& anak korban
konflik, apakah ayah mereka dibunuh, rumah dibakadtak-kakaknya dipukuli di
depan mata, namun pada hakekatnya mereka anak yawj masih dapat

dibentuk atau dengan kata lain masih dapat diisndf lagi jika mereka saat



konflik masih berada dalam kandungan alias belul@holkan. Beberapa kasus
ditemukan anak-anak korban konflik yang tidak semmpalihat ayahnya karena
kepala keluarga tersebut dibunuh dalam konflik. &@gna dengan mereka ini?
Apakah mereka akan dendam terhadap pembunuh ayahikigakah mereka

biasa-biasa saja tumbuh besar tidak ada beda demgdalanak lain? Mungkin

saja terhadap anak-anak korban konflik tanpa ayigherlu ada perlakuan khusus.
Namun tampaknya tidak semua orang beranggapartiseper

Anak-anak korban konflik yang tersebar di beberagkyah rawan
gangguan keamanan di Provinsi Nanggroe Aceh DdamsgdNAD) perlu
penanganan melalui pendekatan psikologis, sebgmmjaumenghapuskan rasa
dendam dalam diri mereka. Bertahun-tahun anak-&eak melihat, mendengar,
merasakan dan mengalami berbagai kejadian paliinaekonflik, secara sadar
pengalaman itu telah diinternalisasikan dalam dain Situasi tersebut
mempengaruhi kondisi psikologisnya secara menyelbaik kognitif, efektif dan
prilaku. Bentuk-bentuk traumatik yang sebagian beswsih membayangi
kehidupan masyarakat, terutama anak-anak Aceh paséék dan bencana alam
itu seperti rasa cemas berlebihan, rasa bersafakedakutan.

Dalam tulisanMuhammad Nazardikatakan beberapa kondisi dilapangan
tentang pandangan orang tua terhadap anak-anakrkddmflik ini. Beberapa
orang tua yang ditemui beranggapan tidak ada nfasi@lagan anak-anak korban
konflik. Secara kasat mata perilaku mereka sehatitilak berbeda dengan anak-
anak lainnya. Mereka bermain bersama, sekolah merserta mempunyai hak-

kewajiban yang sama di keluarga dan masyarakaergpng disampaikan oleh



Sekdes Desa Riseh Tunong, sebuah desa di kecamam Utara yang
dahulunya merupakan daerah konflik. Beliau mengapgmak-anak belum tahu
apa-apa. “Anak-anak tidak ada yang dendam, travkpalagi mereka masih
kecil-kecil, belum tahu apa-apa. Buktinya sekaraagyak anak korban DOM
yang diangkat menjadi PNS, menandakan mereka trdakna.” Memang dari
sisi perilaku, beberapa anak korban konflik tidaknmpunyai perbedaan yang
kentara dari anak-anak lain. Mereka juga bermamdma dengan teman-teman
yang lain.

Namun anak-anak korban konflik yang umumnya keb#anayah sebagai
kepala keluarga keadaan ekonominya lebih mempnikeati Terlebih anak-anak
yang pergi sekolah yang tentu saja butuh seragarky bulis dan berbagai
peralatan lainnya. Situasi ekonomi keluarga kentsekali tampak dalam
penampilan anak-anak sekolah. Guru-guru di sekdédar Negeri Blang Pante
Kecamatan Paya Bakong, Aceh Utara, ketika ditaegeahg kondisi anak korban
konflik memberikan tanggapan. “Mungkin dari segrragam sekolah yang
berbeda, pakaian mereka terlihat lebih kumuh kakenaisi ekonomi yang tidak
memungkinkan untuk membeli yang baru”. Namun dktwavaktu tertentu
anak-anak dari daerah konflik akan memberikan delmira khas berdasarkan
keadaan lingkungan mereka semasa konflik. Misalrd@lam pelajaran
menggambar mereka cenderung menggambar benda-byamda dulu lazim
berada di sekitar mereka. Seorang guru Kketerampit@kolah dasar
menyampaikan fakta yang ditemuinya saat membepkdajaran menggambar di

kelas. “Sesekali mereka ada menggambar panser. INaikap yang terbentuk



dari masa konflik masih ada pada anak-anak. Jikeder@ar suara meletus, ban
bocor misalnya, mereka akan merunduk dengan sekpéksis kalau mendengar
bunyi bom saat konflik dulu”.

Lingkungan yang tidak kondusif tersebut telah menkesempatan anak-
anak tersebut untuk mengekspresikan diri melalanpgan. Mereka tidak bisa
bermain dengan bebas, karena rasa takut, was-wag ry@nghantui mereka.
Padahal pada tahap perkembangan ini, individu bbewkdkasi, berinteraksi dan
pembentukan konsep diri dilakukan melalui permairgrmain sangat penting
bagi pertumbuhan dan perkembangan seorang mabasiamnasa anak maupun
masa dewasa. Tanpa bermain, seseorang akan bexmabkakemudian hari.
Herbert Spencer (Catron & Allen, 1999) menyatakalnvia anak bermain karena
mereka mempunyai energi yang berlebihan, Energyanig mendorong mereka
untuk melakukan aktivitas sehingga mereka terbetss perasaan tertekan.
Individu dapat mengembangkan rasa harga diri melstmain, karena dengan
bermain akan memperoleh kemampuan untuk menguasain tmereka, benda-
benda dan keterampilan sosial ( Erickson, 1968dividu bermain karena mereka
berinteraksi guna mengkreasikan pengetahuan. Bemmaiupakan cara dan jalan
individu berpikir dan menyelesaikan masalah. Irdlivi bermain karena
membutuhkan pengalaman langsung dalam interaksal sggna memperoleh
dasar kehidupan sosial.

Perkembangan psikologis, seperti bagaimana car&-aarek berpikir,
mengingat, belajar, menggunakan bahasa, apa yamgkaneercayai, dan

bagaimana mereka mengamati lingkungannya. Perkegabamsikologis, di



dalamnya terdapat pula perkembangan emosional rtsepagaimana anak
bereaksi secara emosional dalam berbagai macarasisitbagaimana anak
mempersepsi pertikaian yang sedang terjadi, seaigailmana pula mereka
mengekspresikan atau berhadapan dengan reaksi eraeia sendiri.

Dari observasi awal peneliti menemukan beragamlggé&jaumatis yang
ditunjukan melalui perilaku anak. Terdapat beberapak perempuan yang
mengalami trauma akibat konflik, mereka menunjukkamnilaku diantara nya;
gemetar ketika mengungkapkan perasaan cemasnykeribgat dingin, mata
yang berkaca-kaca, kemarahan (dendam) yang temsanceari raut wajahnya.
Dari berbagai perilaku tersebut peneliti menyimpualkbahwa terdapat gejala
traumatis pada anak-anak tersebut yang harus ditaegcepatnya.

Sebuah studi baru-baru ini menunjukkan, video gareripakan alat yang
menjanjikan untuk mencegah kilas balik trauma ypamah dialami seseorang.
Seorang psikiater dari Universitas Oxford, memis&bagian partisipan yang
sehat untuk memainkan "tetris® sebuah permainaneovidgame yang
mengharuskan pemain untuk membentuk barisan-badaankotak berwarna-
warni, segera setelah menonton film yang menganduasgr-unsur kejadian dan
gambar traumatis. Hasil penelitian menunjukkarglaBtmenonton film tersebut,
partisipan yang memainkan video game lebih sedikingalami kilas balik
selama minggu berikutnya daripada mereka-merekg frdak main video game.
Penemuarnini, bisa menjadi acuan yang unik dalam menangani falastres
pasca trauma (post-traumatic stress disorder) RieBD, Yang mana dihantui

oleh kilas balik trauma masa lalu merupakan chiiwiama kelainan stres ini. Itu



mungkin salah satu penelitian di luar negeri yarengungkapkan keefektifan
suatu permainan dalam mengatasi kilas balik kejatliaamatis. Di indonesia
baru-baru ini juga telah dilakukan penelitian unmkembantu anak-anak yang
mengalami pengalaman traumatis, melalui permaiakelompok. Penelitian
tersebut dilakukan oleh Nandang Rusmana dan kaaaafk dari Universitas

Pendidikan Indonesia (UPI).

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan pada latar belakang, pemakiiumuskan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Seperti apa Stress anak yang mengalami PTSD?
2. Jenis-jenis permainan apa saja yang digunakan umkgatasi stress
anak yang mengalami PTSD?
3. Seberapa efektplay therapybagi anak-anak yang mengalami PTSD?
C. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk rmegagui:
1. Seperti apa Stress anak-anak yang mengalami PTSD.
2. Jenis-jenis permainan apa saja yang digunakan unmtrgatasi stress
anak yang mengalami PTSD.
3. Seberapa Efektif Play therapi terhadap anak-anakg yanengalami

PTSD.
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D. Asums Pendlitian
1. Bermain sebagai kegiatan yang mempunyai nilai gakirtinya bermain
digunakan sebagai media untuk menigkatkan ketrammhn kemampuan
tertentu pada anak (Plato dan Aristoteles).

2. Permainan menigkatkan afiliasi dengan teman sebayangurangi
tekanan, menigkatkan perkembangan kognitif, menkgkadaya jelajah,
dan memberi tempat berteduh yang aman bagi peril@ag secara
potensial berbahaya.

3. Pada umumnya anak-anak menyampaikan isi pemikieanmelalui
permainan.

4. Beragamnya jenis-jenis permainan membuat anak lEbilasa memilih
cara yang komunikatif untuk menyampaikan pendagatny

E. Manfaat penelitian
Penelitian ini nantinya diharapkan dapat bermaniaaik:

1. Pengembangan khazanah ilmu pengetahuan, terutanmalihu sosial yang
berkaitan dengan psikologi serta bimbingan dan éorcs

2. Menjadi acuan bagi guru, konselor, atau pihak-piHakhinya yang
bersangkutan dengan penanganan anak-anak yanglamanttauma akibat

konflik.
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F. Metodologi Pendlitian

a. Metode penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalattioh reseach.
Rancangan penelitian tindakan kelas ini berfokusapapaya untuk mengubah
kondisi kenyataan (riil) sekarang ke arah kondeaig diharapkanirtiprovement
oriented ini adalah model siklus dari Kemmis & Mc. Taggét891:32) This
research is classroom action research carried guKlemmis and Taggart cclical
model in four step, namely (1) Plannig,(2) actidB) observation, and (4)

reflection”

Penelitian tindakan kelas ini memiliki empat tahpgda setiap tahap
siklusnya, vyaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksantadakan, (3) melakukan
observasi, dan (4) melakukan refleksi. Untuk meacdpjuan itu, penelitian
menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) ati@ssrom action research
dengan menggunakan model spiral kemmis & Taggany yerdiri dari tiga fase,

yaitu perencanaan, implementasi dan refleksi.

b. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah semua sisw#ask VII SMP
Babussalam Aceh utara yang berada di kecamatanyd®aking mayoritas

mengalami trauma akibat konflik di NAD.
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c. Sampel

Dalam pengambilan sampel peneliti menggunakan ikelpurposive
sampling, yang merupakan tehnik pengambilan sampel dengaimpeangan
tertentu. Dalam hal ini sampel yang dipilih penetittalah siswa-siswa yang

mengalami trauma berat akibat dari konflik yanddregsung di NAD.

d. Teknik pengumpulan data.

Dalam mengumpulkan data peneliti menggunakan angketrumen
PTSD) yang ditujukan kepada siswa, daftar cek mhsahtuk mengidentifikasi
masalah yang dihadapi, wawancara secara langsumgn@adalam ditujukan
kepada siswa dan guru, observasi dilakukan untuttapatkan data pendukung

bagi kelengkapan informasi dari kondisi siswa galagan.

e. Jenis data

Secara rinci dapat di kemukakan beberapa data yaegdukung
pelaksanaan penelitian ini, yang terdiri dari dagalitatif dan data kuantitatif,

yaitu:

1. Hasil pretest dan postest yang diberikan kepadia @mstrumen PTSD).
2. Hasil observasi terhadap perilaku keseharian anak.
3. Wawancara dengan orang tua dan anak.

4. Daftar cek masalah
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f. Teknik analisis data

Teknis analisis data yang digunakan dalam peaelitni adalah teknik
analisis data kuantitatif dan kualitatif. Teknik a#inis data kuantitatif yang
digunakan adalah persentase dan uji perbedaanatlarata atau uji t (t-test).
Teknis persentase digunakan untuk melihat profisateh yang dihadapi oleh

anak yang diduga memiliki gejala kecemasan paacant.

Secara garis besar ada tiga langkah yang ditemlgbipeneliti, yaitu:

1. Identifikasi data yaitu data yang sudah terkumpianalisis bagaimana
karakteristik dan kebutuhannya, kemudian diintegsi&an, dan dipilah-
pilah berdasarkan kriteria tertentu, sehingga gatey diperoleh tersebut
lebih diketahui maknanya.

2. Validasi, merupakan upaya memperoleh data yangl vaélalui langkah-
langkah sebagai berikut; (1) saturasi, langkah @eatgan data yang
dilakukan secara berulang-ulang pada fokus yangashimgga terjadi
keadaan jenuh, artinya sampai dengan tidak mengheselsuatu data yang
baru dan berbeda; (2) triangulasi, adalah data iglag terkumpul melalui
pengamatan, divalidasika dari tiga sudut pandangg yaerbeda; (3)
verifikasi, adalah upaya untuk mencocokkan datagythah diperoleh
dengan hasil kegiatan yang telah dilakukan olehyekilpenelitian; (4)
pendapat pakar, data yang diperoleh dikonsultasilkeargan pakar dalam

masalah yang sedang diteliti.
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3. Interpretasi, analisis ini dilakukan berdasarkampgulan data yang telah
divalidasi kemudian diinterpretasikan berdasarkajiak empirik dan

teoritik.

Data kuantitatif di peroleh dari instrumen yangetikan. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah instrumengyandah divalidasi dari
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dr. Nagd&usmana, M.Pd. Hasil
yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan ketetgang sudah dipolakan
dari penelitian terdahulu. Dari instrumen yang dik@n peneliti akan menemukan
perilaku traumatis yang sering muncul pada analg yaengalami pengalaman

trauma masa konflik.



